saja.” B e
Nah, gumam |tulth ' , men-
datangkan penafsiran para pc]ubat yang
simpang-siur. Salah satu penafsiran, yang
lahir di antaranya, menganggap bahwa
Pak Harto ingin agar gedung terscbut
dirombak saja. Bukan untuk
pasar swalayan atau pertokoan, s lﬂ
vang terjadi pada beberapa gedung berses
jarah di berbagai kota lainnva. Tapi, untuk
membuat kolam ikan yang indah tempat
pelabuhan mata, supaya tampak lebih asri.

Alasan yang boleh saja J
dibilang masuk akal. Ka- §
rena, maklum, gedung 3
ini bertetangga dan ma-
suk jarak pandang dari
wilavah Gedung Agung.
Tapi, apa memang pem-
bongkaran berpangkal
dari 'usul’ Pak Harto?
[tulah vang tidak diper-
cayai banvak pihak. Ba-
gong Kussudiardjo, mi-
salnya, meragukan. "Tak
mungkin Pak Harto me-
merintahkan membong-
kar Senisono. Karena,
beliau cinta kesenian,”
katanya ~di  depan
wartawan.

Demikian pula Setia-
wan Djody. Bersama
Eros Djarot, Djody vang

STANLEY MA

dijumpai EDITOR, usai diterima Menses-
neg, Kamis dua pekan lalu, mengatakan,
"Sava kok ragu. Sebab, setahu saya, Pak
Harto udak suka hal-hal glamowr.” Pak
Harto, penilaian Djody, merupakan pri-
badi sederhana. “Dan beliau jenis pdndl
mengatakan




